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IDENTIFIKASI HAMA ANGGUR (Vitis vinivera L.) DI PEKANBARU 
 

 

Rendi Setiawan (11682103093) 

Di Bawah Bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Riska Dian Oktari 

 

 

INTISARI 

 

Berbagai jenis anggur (Vitis vinivera L.) mulai banyak dibudidayakan di 

wilayah perkotaan khususnya di Pekanbaru, namun belum pernah diketahui jenis-

jenis hama yang terdapat pada anggur di Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai jenis hama pada tanaman anggur di Pekanbaru. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November-Desember 2022 di Kecamatan 

Bina Widya dan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Pengamatan dilakukan secara 

purposive sampling dengan menentukan lokasi pertanaman anggur kemudian 

mengamati dan melakukan koleksi hama yang terdapat pada tanaman anggur. 

Hama yang telah dikoleksi kemudian diidentifikasi berdasarkan referensi yang 

ada. Jumlah populasi hama yang diperoleh dihitung per area tanaman anggur yang 

diamati. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 (lima) jenis hama ditemukan di 

Kecamatan Bina Widya dan 2 (dua) jenis hama ditemukan di Kecamatan Tuah 

Madani. Disimpulkan terdapat 6 (enam) jenis hama anggur dengan jumlah 

populasi tertinggi pada hama Icerya sp.  

 

Kata Kunci: anggur, hama, Pekanbaru, populasi 
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PESTS IDENTIFICATION OF GRAPE (Vitis vinivera) IN PEKANBARU 
 

 

Rendi Setiawan (11682103093) 

Under the guidance by Ahmad Taufiq Arminudin and Riska Dian Oktari 

 

 

ABSTRACT 

 

 Various types of grapes (Vitis vinivera L.) began to be widely cultivated in 

urban areas, especially in Pekanbaru, but the types of its pests have never been 

known. This study aims to identify various types of pests on grape plants in 

Pekanbaru. The research was conducted in November-December 2022 in Bina 

Widya and Tuah Madani Districts of Pekanbaru City. Observations were made by 

purposive sampling by determining the location of grape plantations then 

observing and collecting pests found on grape plants. Pests that have been 

collected are then identified based on existing references. The number of pest 

populations obtained was calculated per area of grape observed. The results 

showed that there were 5 (five) species of pests found in Bina Widya Subdistrict 

and 2 (two) species of pests found in Tuah Madani Subdistrict. It was concluded 

that there were 6 (six) species of grape pests with the highest population number 

in Icerya sp 

 

Keywords: grape, pests, Pekanbaru, population 
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1.1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Anggur merupakan salah satu komoditas hortikultura berpotensi dalam 

peningkatan pendapatan petani, pemenuhan kebutuhan akan buah-buahan serta 

mendorong penghematan devisa untuk impor buah anggur. Indonesia saat ini 

belum mampu memenuhi kebutuhan permintaan anggur dari konsumen sehingga 

masih mengimpor dari luar negeri (Bardos, 2012).. Menurut Permata Ika Hidayati 

(2020) Akibat dari serangan hama yang menyerang tanaman anggur dan 

kurangnya pengetahuan bagi petani untuk mengatasinya, perkembangan tanaman 

anggur dapat terganggu hingga 40-70%, buah kisut, jumlah buah tidak maksimal, 

dan rasa buah tidak manis. 

Badan Pusat Statistik (2017) menyebutkan data total produksi tanaman 

anggur di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 11.146 ton, pada tahun 2015 

mencapai 11.410 ton dan 2016 menurun menjadi 9.507 ton. Produksi ini belum 

dapat mencukupi permintaan yang seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dan berkurangnya jumlah  lahan produktif  membuat kebutuhan anggur 

semakin meningkat. Salah satu masalah dalam usaha peningkatan mutu dan 

produksi anggur adalah serangan hama pada daun, tunas, sulur dan buah 

anggur. Hama yang sering menyerang tanaman anggur yaitu rayap, burung, 

tikus, tupai, kelelawar, musang, ulatkantung, belalang, ulat daun, kumbang 

daun, tungau, penggerek batang dan nematoda (Soegito dan Sidik,1991). 

Pentingnya pengetahuan tentang hama sangat dibutuhkan untuk 

pengambilan tindakan pengendalian yang efektif dan efisien. Sejalan dengan 

perkembangan usaha tani anggur di Pekanbaru Provinsi Rau, tentunya 

diperlukan informasi tentang jenis hama pada anggur serta cara 

pengendaliannya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan 

penelitian mengenai “Identifikasi Hama Anggur (Vitis vinifera) di 

Pekanbaru”  

 

1.2. TujuanPenelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis hama pada 
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anggur di Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi tentang jenis-jenis hama pada anggur di Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau 

b. Sebagai data informasi awal bagi peneliti yang akan melanjutkan 

penelitian-penelitian berikutnya khususnya mengenai Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) anggur di Pekanbaru.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Anggur 

 Anggur (Vitis spp.) merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan di daerah subtropik. Tanaman ini awalnya berasal dari Armenia, 

kemudian menyebar di berbagai negara. Awalnya tanaman anggur ini dikenal 

sebagai tanaman hias, belum dibudidayakan secara komersial karena buah yang 

dihasilkan rasanya asam. Tahun 1950-an setelah ditemukannya bibit-bibit dengan 

buah yang manis, tanaman ini mulai dibudidayakan di Indonesia (Cahyono, 

2010). Penyebaran ini juga menjadikan anggur sebagai komoditas yang disukai 

masyarakat karena banyak mengandung berbagai macam vitamin dan rasa yang 

manis. Selain itu, semakin berkembangnya zaman buah anggur tidak hanya bisa 

dikonsumsi langsung melainkan banyak berbagai macam olahan pangan berbahan 

dasar anggur seperti kismis, wine, bahan pembuatan kue dan berbagai macam 

olahan lainnya. Hal ini menyebabkan tingkat konsumsi masyarakat terhadap 

anggur semakin tinggi.  

2.1.1 Klasifikasi Anggur 

 Anggur diklasifikasikan sebagai berikut Kingdom: Plantae, Divisi: 

Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Vitales, Famili: Vitaceae, Genus: 

Vitis, Species: Vitis spp. Vitis spp. Spesies anggur yang terkenal dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia adalah Vitis vinifera dan Vitis labrusca. Vitis vinifera 

adalah anggur yang dimanfaatkan untuk anggur meja yang buahnya biasanya 

dapat dikonsumsi secara langsung maupun untuk diolah menjadi bahan pangan 

lain seperti varietas Prabu Bestari. Vitis labrusca adalah anggur yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan wine atau kismis seperti varietas Isabella 

(Winkler et al., 1974). Berdasarkan iklim dan tempat tumbuhnya, anggur yang 

sekarang banyak di budidayakan di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua 

tipe, yaitu tipe dataran rendah dan tipe dataran menengah sampai tinggi.  
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2.1.2 MorfologiAnggur 

 Anggur merupakan tanaman buah berupa perdu merambat dan 

termasukke dalam keluarga Vitaceae. Tumbuhan ini berbentuk semak, batang 

berkayu, berbentuk silindris, warna kecoklatan, permukaan kasar serta arah 

tumbuh batang memanjat, arah tumbuh cabang membelit. Pengadaan benih 

dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif (Nurfita, 2012). Bentuk daun 

anggur seperti jantung dan mempunyai tepi bergerigi, tepinya berlekuk atau 

bercangap, daunnya mempunyai tulang menjari, ujungnya runcing dan 

berbentuk bulat hingga lonjong. Jenis Vitis vinifera, daunnya tipis, berwarna 

hijau kemerahan dan tidak berbulu (Nurcahyo, 1999). Batang dapat tumbuh 

dan berkembang hingga diameter lebih dari 10 cm. Awal pertumbuhan, batang 

anggur selalu mencari penopang, bisa berupa tanaman hidup atau benda mati. 

Anggur menggunakan bantuan cabang pembelit atau dikenal dengan sulur 

untuk tumbuh memanjat. Sulur ini tumbuh dengan membentuk lilitan 

(Nurcahyo,1999). Akar anggur dapat berkembang dengan cepat jika tanahnya 

gembur. Pada musim hujan akar anggur dapat muncul pada akar ranting. Hal 

tersebut membuat anggur mudah dikembangbiakkan dengan cara setek atau 

cangkok dibandingkan dengan biji (Nurcahyo, 1999). Bunganya berbentuk 

malai. Malai muncul sebagai kumpulan bunga yang padat. Satu ranting bisa 

muncul lebih dari satu malai. Setelah bunga pada malai mekar akan tumbuh 

buah berupa bulatan kecil. Bulatan ini akan berubah warna sesuai dengan jenis 

tanaman anggur (Nurcahyo, 1999). 

2.1.3. BudidayaAnggur 

 Perbanyakan tanaman Anggur bisa dilakukan secara vegetative dan 

generatif, secara generatif yakni dengan biji dan secara vegetatif salah satunya 

dengan stek batang, kelemahan memperbanyak dengan biji yakni biji 

mengalami dormansi yang lamaun tuk bisa berkecambah selain itu waktu 

berproduksi nya juga lama, kemudian secara vegetatif yang banyak dilakukan 

yakni dengan stek batang karena waktu berproduksinya lebih cepat, kemudian 

dalam jangka waktu singkat bisa menghasilkan bibit yang banyak dan 

berkualitas selain itu buah yang dihasilkan sama dengan induknya (Widyastuti, 

2010). 
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2.1.4. Varietas Anggur 

 Anggur merupakan tanaman merambat, di golongkan dalam famili Pada 

dasarnya tanaman anggur yang dibudidayakan oleh masyarakat hanya ada 

enam spesies (jenis), yakni: Vitis vinifera, V. labrusca, V. rotundifolia, V. 

aestivalis, V. riparia dan V. lincecumii. Dari ke enam spesies tersebut telah di 

kembangkan varietas-varietas unggul yang jumlahnya banyak dengan sifat-

sifat yang berbeda, baik ditinjau dari segi fisik tanaman, ukuran buah, 

rasabuah, maupun produksinya (Sulyati, 2013). 

 Varietas yang dikembangkan di Pekanbaru Provinsi Riau di berbagai 

perkebunan mini Anggur Pekanbaru, antara lain: Ninel, Jupiter, Akademik, 

Transfiguration, Dixon, Everest, Carnival, dan belasan varian impor lainnya 

(Risky, 2020). Selain itu juga ada beberapa jenis anggur ditanam di 

perkebunan Ambonfarm seperti anggur Black Phanter, Ninel, Transfigution, 

Akademik, Dubov sky Pink, Banana Manicure Finger. Terdapat anggur yang 

berwarna. merah, hijau dan hitam. Semua bibit anggur ini Import. Saat ini ia 

sudah merasakan hasilpanen anggur yang ditanam (Riyan, 2020). 

 

2.2. Hama Anggur 

 Beberapa jenis hama yang sering menyerang tanaman anggur adalah 

rayap, ulat, kumbang, kutu, tunggau, belalang, musang, tikus, tupai (bajing), 

codot, dan lain sebagainya. Dampak yang akan ditimbulkan oleh serangan 

hama tersebut tanaman akan tumbuh merana dan produksinya sangat rendah. 

Hama tanaman anggur dapat menyerang akar, batang, daun, tunas, sulur, dan 

buah. Beberapa jenis hama yang dijumpai menyerang anggur dan merupakan 

hama dan penyakit umumnya dari golongan serangga (Cahyono, 2010). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Mini Anggur dan Kempung Anggur 

Pekanbaru Provinsi Riau. Identifikasi hama dilakukan di Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan 

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November-Desember 2022. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%. Alat yang digunakan 

adalah toples, kalkulator, kamera digital, botol koleksi, mikroskop, pinset, 

kalkulator, kamera, kertas label. 

 

3.3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Metode yang 

digunakan untuk penentuan daerah penelitian di tetapkan secara purposive 

sampling dengan didasarkan pada keberadaan kebun anggur. Pengamatan dan 

pengambilan sampel dilakukan perminggu di setiap lokasi penelitian selama 

dua bulan. Waktu pengambilan sampel di mulai dari pagi hari, pada pukul 

07.00-09.00 WIB. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati berbagai 

jenis hama yang berpotensi menyerang tanaman anggur. Penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tahap yaitu penentuan lokasi (survei lapangan) di 

setiap sentra perkebunan anggur di Pekanbaru, Pengambilan sampel serangga 

dengan menggunakan teknik koleksi langsung dengan tangan (hand 

collection), kemudian hama diawetan ke dalam alcohol 70% dan diidentifikasi 

berdasarkan ciri morfologi dan serangan. Hasil pengamatan dan identifikasi 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 

3.4. Tahapan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan hingga analisis data dan 

laporan. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.4. Tahapan penelitian. 

 

3.4.1 Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian 

dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi survei lokasi penelitian dan 

pengurusan legalitas (surat izin penelitian) sebelum lokasi penelitian ditetapkan 

serta pengadaan alat dan bahan penunjang dalam melakukan penelitian. 

 

3.4.2 Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan yakni meliputi penentuan lokasi penelitian, 

pengumpulan informasi tentang anggur serta pengumpulan data lokasi yang 

akan dilakukan penelitian. Informasi mengenai jenis varietas anggur yang 

ditanam dilakukan dengan mewawancara langsung dengan petani/pemilik 

kebun, untuk mendeteksi berbagai jenis-jenis varietas anggur di Pekanbaru. 

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan jenis anggur, luas pertanaman, dan 

fase pertanaman (vegetatif dan generatif).  

3.4.3. Pengamatan Lapangan dan Pengambilan Sampel 

Pengamatan dilakukan terhadap hama yang menyerang anggur di area 

perkebunan. Hama yang ditemukan akan diambil dengan menggunakan tangan 

langsung (hand collection) lalu hama tersebut dimasukkan ke dalam wadah 

yang bersi alkohol 70% dan diberi label. Metode langsung dengan 

 

 

 

 

 



8  

menggunakan tangan (handcollection) Metode hand collection digunakan 

untuk pengambilan sampel hama secara langsung dengan menggunakan tangan 

maupun bantuan alat (jaring serangga). Hewan yang berpotensi merusak 

pertanaman anggur diambil secara langsung dan dimasukkan dalam botol 

koleksi berisialcohol 70% atau kantong plastic kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk di identifikasi lebih lanjut. 

3.4.4. Identifikasi di Laboratorium 

Koleksi hama yang telah diperoleh dari lapangan kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis masing-masing hama. Hama yang diperoleh 

akan diidentifikasi di laboratorium PEMTA secara deskriptif kualitatif dengan 

gambar dan ciri-ciri hama berdasarkan Kalshoven (1981) dan Triplehorn dan 

Johnson (2005). 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Jenis Hama 

 Hewan yang diduga menyerang tanaman anggur dikoleksi dan difoto, 

kemudian diidentifikasi di laboratorium. Identifikasi berdasarkan ciri-ciri 

morfologi dan dideskripsikan dalam laporan. 

3.5.2. Status Hama  

Bagian tanaman anggur yang diserang oleh setiap hama yang dicatat dan 

dicocokkan dengan referensi. Status hama ini yang dimaksud dapat berupa hama 

yang menyerang daun, tangkai, batang, akar, buah, dan sebagainya. 

3.5.3. Jumlah Populasi Hama Ditemukan 

Setiap hama yang ditemukan dihitung jumlah individunya. Hasil 

perhitungan jumlah individu ini kemudian direkapitulasi di akhir pengamatan 

berdasarkan jenis hama. 

 

3.6. Analisis data 

Jenis-jenis hama, status, dan jumlah populasi hama yang berhasil 

ditemukan dan diidentifikasi, ditampilkan dalam bentuk tabel. Ciri-ciri morfologi 

hama yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan dideskripsikan dalam laporan.   
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Teridentifiaksi 6 (enam) jenis hama pada pertanaman anggur di Kota 

Pekanbaru. Lima jenis hama ditemukan pada pertanaman anggur di Kecamatan 

Bina Widya Kota Pekanbaru, yaitu Hypolixus sp., Chrysomelidae Sp1., Araecerus 

sp., Anoplocnemis phasiana, Icerya sp dan Valanga sp sedangkan di Kecamatan 

Tuah Madani terdapat 2 (dua) jenis hama, yaitu Chrysomelidae Sp1. dan Icerya 

sp. Populasi Icerya sp. di Kecamatan Tuah Madani mencapai 130 ekor. 

5.2. Saran 

 Perlu diwaspadai untuk jenis hama Icerya sp. yang dapat menyerang 

hamper semua bagian tanaman anggur. Pengendalian diperlukan jika populasi 

semakin meningkat, sehingga perlu pemantauan yang dilakukan secara periodik. 
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Lampiran I. Dokumentasi Penelitian. 

 

Wawancara bersama petani kampung anggur           Bersama Petani kebun mini 

Penyerangan  Anoplocnemis sp pada batang           Penyerangan Valanga sp 

 

               Identifikasi Lab PEMTA                   Penyerangan Icerya sp pada buah 
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Penyerangan Icerya sp pada batang           Penyerangan pada daun 

 Penyerangan Icerya sp pada daun       Jenis-jenis varietas anggur 

   Icerya sp             Hypolixus sp 
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Chrysomelidae                        Anoplocnemis sp 

     
  Araecerus sp.    Valanga sp 
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